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ABSTRAK  

Wilayah pesisisr memiliki fungsi ekologis, sosial, dan eonomi yang penting. Salah satunya melalui 

ekosistem mangrove. Namun, tekanan akibat alih fungsi lahan, pencemaran serta rendahnya kesadaran 

masyarkat menyebabkan degradasi ekosistem pesisir termasuk di Kawasan Ekowisata Mangrove 

Karangsong, Indramayu. Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan mahasiswa dan masyarakat 

mengenai konservasi mangrove serta Mengurangi permasalahan sampah pesisir. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif melalui kuesioner pre-test dan post-test, disertai 

kegiatan lapangan berupa penanaman mangrove dan aksi bersih pantai (clean-up). Kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 19 Juni 2025 dengan melibatkan mahasiswa Universitas Wiralodra serta 

kelompok masyarakat mitra. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta (84,85) memiliki 

wawasan cukup tentang mangrove meskipun masih lemah dalam aspek identifikasi jenis tanaman bakau 

secara ilmiah, Setelah kegiatan, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan dimana 96,97% 

peserta memperoleh nilai tinggi. Sedangkan dari aksi bersih pantai didapatkan dominasi sampah plastic 

sekali pakai sebagai ancaman utama ekosistem pesisir. Keberhasilan konservasi mangrove tidak hanya 

bergantung pada rehabilitasi melalui penanaman tetapi juga membutuhkan edukasi berkelanjutan, 

pengelolaan sampah terpadu serta kolaborasi multipihak. Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan 

literasi lingkungan sekaligus mewujudkan sinergi yang partisipatif dan berkelanjutan demi mewujudkan 

konservasi berbasis masyarakat. 

Kata kunci: Ekosistem pesisir, ekowisata, konservasi, mangrove, sampah,  
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ABSTRACT  

Coastal areas have important ecological, social, and economic functions. One of them is through 

mangrove ecosystems. However, pressure from land conversion, pollution, and low public awareness has 

caused degradation of coastal ecosystems, including in the Karangsong Mangrove Ecotourism Area, 

Indramayu. To address these issues, this community service activity was carried out with the aim of 

increasing the knowledge of students and the community about mangrove conservation and reducing 

coastal waste problems. The method used was a quantitative descriptive approach through pre-test and 

post-test questionnaires, accompanied by field activities in the form of mangrove planting and beach 

clean-up actions. The activity was carried out on June 19, 2025, involving Wiralodra University students 

and partner community groups. The pre-test results showed that most participants (84.85%) had sufficient 

knowledge about mangroves, although they were still weak in scientifically identifying mangrove species. 

After the activity, the post-test results showed a significant increase, with 96.97% of participants obtaining 

high scores. Meanwhile, the beach clean-up revealed that single-use plastic waste was the main threat to 

the coastal ecosystem. The success of mangrove conservation does not only depend on rehabilitation 

through planting but also requires continuous education, integrated waste management, and multi-

stakeholder collaboration. This activity contributes to improving environmental literacy while realizing 

participatory and sustainable synergy to achieve community-based conservation. 

Keywords: Coastal ecosystems, ecotourism, conservation, mangroves, waste. 
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PENDAHULUAN  

Wilayah pesisir adalah kawasan peralihan antara daratan dan laut yang memiliki 

keanekaragaman hayati tinggi serta peran strategis dalam kehidupan manusia. Wilayah ini 

mendukung berbagai aktivitas seperti perikanan, pertanian, pariwisata, perdagangan, hingga 

pemukiman. Namun, perkembangan aktivitas manusia yang tidak terkendali telah menyebabkan 

tekanan besar terhadap lingkungan pesisir. 

Kawasan pesisir merupakan wilayah yang memiliki nilai ekologis, sosial, dan ekonomi 

yang tinggi. Salah satu ekosistem penting di wilayah pesisir adalah hutan mangrove, yang 

berfungsi untuk menahan arus dan gelombang  laut, mencegah intrusi air laut, Sebagai habitat  

berbagai jenis burung, melindungi  garis  pantai  dari  erosi, dan menahan  lumpur hingga lahan 

mangrove bisa semakin luas tumbuh keluar. (Heriyanto & Subiandono, 2012) ekosistem 

mangrove juga memiliki fungsi sebagai penahan badai dan angin yang bermuatan  garam serta 

menurunkan karbondioksida di udara dan sebagai sumber bahan organik bagi ekosistem 

perairan pantai melalui guguran daunnya. Guguran daun tersebut dapat dijadikan  sumber 

makanan berbagai jenis hewan air seperti krustacea (Muharram, 2014).  

Permasalahan utama adalah kerusakan ekosistem pesisir, seperti hutan mangrove, 

padang lamun, dan terumbu karang. Alih fungsi lahan untuk pembangunan industri, pemukiman, 

dan tambak sering kali mengabaikan aspek keberlanjutan lingkungan. Selain itu, pencemaran 

laut dan pantai akibat limbah domestik, industri, serta sampah plastik menjadi ancaman serius 

bagi kehidupan biota laut dan kesehatan masyarakat. 

Abrasi pantai juga menjadi persoalan penting yang mengancam wilayah pesisir. Hilangnya 

vegetasi alami seperti mangrove serta eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan 

mempercepat erosi garis pantai, menyebabkan kerugian ekonomi dan kerusakan infrastruktur. 

Tidak hanya itu, perubahan iklim global turut memperparah kondisi pesisir melalui naiknya 

permukaan air laut dan peningkatan frekuensi bencana seperti badai dan banjir rob. Kurangnya 

kesadaran masyarakat, lemahnya penegakan regulasi, serta minimnya koordinasi antar 

pemangku kepentingan menjadi faktor penghambat dalam upaya perlindungan lingkungan 

pesisir.  

Dalam beberapa dekade terakhir, potensi hutan mangrove mulai dimanfaatkan sebagai 

destinasi wisata berbasis alam (ekowisata), termasuk di berbagai daerah pesisir Indonesia. 

Wisata mangrove memiliki peran ganda: selain memberikan pengalaman edukatif dan rekreatif 

kepada pengunjung, juga diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal 

melalui pengelolaan berbasis komunitas. Namun, di balik potensi tersebut, pengembangan 

wisata pesisir mangrove juga menghadapi berbagai permasalahan lingkungan dan pengelolaan. 

Sebagian kawasan wisata mangrove mengalami kerusakan ekosistem akibat 

pembangunan infrastruktur yang tidak memperhatikan kaidah konservasi. Aktivitas wisata yang 

tidak terkontrol seperti pembuangan sampah sembarangan, penebangan mangrove untuk 

pelebaran akses jalan, serta penggunaan perahu bermesin secara berlebihan menyebabkan 
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terganggunya keseimbangan ekologis. Selain itu, kurangnya edukasi lingkungan bagi 

wisatawan dan masyarakat setempat membuat upaya pelestarian sering kali diabaikan. 

Di sisi lain, pengelolaan wisata yang belum terintegrasi dan berkelanjutan juga menjadi 

tantangan tersendiri. Banyak destinasi mangrove dikelola tanpa perencanaan jangka panjang, 

tidak melibatkan masyarakat secara aktif, serta belum memiliki regulasi atau SOP yang jelas 

dalam pelestarian lingkungan. Situasi ini menunjukkan bahwa pengembangan wisata pesisir 

mangrove perlu dilakukan dengan pendekatan yang holistik, mengedepankan prinsip ekowisata, 

partisipasi masyarakat, dan kesadaran konservasi agar potensi ekonomi dapat berjalan seiring 

dengan kelestarian lingkungan. 

Penanaman pohon mangrove perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan kerusakan   

hutan   mangrove. Penanaman pohon mangrove sampai saat ini masih dianggap sebagai salah 

satu cara yang paling efektif untuk mengatasi degradasi kawasan hutan mangrove. Kepedulian 

terhadap lingkungan sekitar  tentu  saja  harus melibatkan banyak pihak antara lain masyarakat 

Desa Karangsong, pemerintah setempat dan akademisi. Kondisi suatu hutan  mangrove sangat 

tergantung pada kondisi sosial ekonomi masyarakat disekitarnya. Persepsi, sikap dan perilaku 

masyarakat sekitar sangat menentukan kondisi suatu kawasan hutan mangrove saat ini dan 

dimasa depan. Bentuk pengelolaan hutan mangrove salah satunya adalah pengelolaan dan 

pengembangan wisata mangrove.  

 

METODE PENGABDIAN   

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini dengan pendekatan deskriptif kuatitatif yang 

dilakukan menggunakan teknik kuesioner. Metode ini bertujuan untuk menggambarkan dan 

meringkas suatu fenomena atau kondisi di masyarakat menggunakan data berupa angka seperti 

dari hasil kuesioner berupa pre-test dan post-test yang dilakukan sebelum dan setelah kegiatan. 

Berbasis hal tersebut untuk mendapatkan pemahaman tentang karakteristik dasar data populasi 

yang diteliti. Analisis data ditampilkan dalam bentuk grafik untuk memudahkan pemahaman 

karakteristik secara visual. Waktu pelaksanaan dilakukan pada tanggal 19 Juni 2025 berlokasi 

di Ekowisata Mangrove Karangsong Kabupaten Indramayu. Target objek peserta adalah mitra, 

mahasiswa dan civitas akademia Universitas Wiralodra Indramayu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Minimnya pengetahuan masyarakat mengenai konservasi hutan mangrove masih 

menjadi salah satu hambatan utama dalam upaya pelestarian ekosistem pesisir. Sebagian besar 

masyarakat pesisir mengetahui mangrove hanya sebagai penahan abrasi dan sumber kayu 

bakar, tetapi belum memahami fungsi ekologis yang lebih luas, seperti penyimpan karbon biru, 

penyedia habitat bagi keanekaragaman hayati serta habitat biota laut (Widagti et al., 2021). 

Rendahnya literasi lingkungan ini berimplikasi pada masih tingginya praktik konversi mangrove 

menjadi tambak, pemukiman, dan lahan industri, padahal ekosistem ini berperan penting dalam 
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mitigasi perubahan iklim global karena mampu menyimpan karbon dalam jumlah besar (Rahman 

et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran masyarakat terhadap peran 

mangrove di banyak wilayah pesisir Indonesia relatif rendah, salah satunya karena keterbatasan 

program edukasi lingkungan dan kurangnya integrasi konservasi dalam kurikulum sekolah 

maupun penyuluhan berbasis masyarakat (Mongabay, 2022). Minimnya pemahaman ini juga 

ditunjukkan dalam kegiatan rehabilitasi, di mana penanaman mangrove sering dilakukan tanpa 

memperhatikan kesesuaian jenis dan kondisi ekologis, sehingga tingkat keberhasilan restorasi 

menjadi rendah (The Jakarta Post, 2022).  

Menurut IUCN (2024), lebih dari 50% mangrove dunia kini berada pada kondisi terancam 

(Vulnerable hingga Critically Endangered), dan rendahnya pengetahuan masyarakat lokal 

semakin mempercepat degradasi karena praktik pemanfaatan tidak berkelanjutan masih 

berlangsung. Di Indonesia, meskipun pemerintah menargetkan rehabilitasi 600.000 hektar 

mangrove, kenyataannya pada tahun pertama hanya sekitar 34.911 hektar yang berhasil 

direstorasi, salah satunya akibat lemahnya dukungan pengetahuan dan partisipasi masyarakat 

dalam konservasi (Mongabay, 2022). Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan masyarakat 

melalui pendidikan formal, penyuluhan lingkungan, serta pelibatan komunitas lokal dalam 

pengelolaan mangrove menjadi kunci keberhasilan konservasi ke depan, agar ekosistem ini 

dapat berfungsi optimal dalam mendukung ketahanan pangan, perlindungan pesisir, serta 

mitigasi perubahan iklim. Berdasarkan landasan tersebut, didapatkan hasil pre-test dan post-

test tentang pentingnya konservasi hutan mangrove di wilayah pesisir khususnya di Kabupaten 

Indramayu. 

 

a. Hasil Pre-Test pada kegiatan Penanaman Mangrove dan Aksi Clean-up Pantai 

Karangsong Indramayu 

Sebelum kegiatan di lapangan, pada peserta diberikan pertanyaan (Pre-test) seputar 

hutan mangrove yang terdiri dari 11 pertanyaan dengan pola pilihan ganda dan diberikan waktu 

sekitar 5 menit untuk memilih jawaban yang benar. Tipe pertanyaan dibuat guna mengetahui 

sejauh mana wawasan peserta tentang konservasi hutan mangrove di Indonesia, khususnya di 

Karangsong Indramayu. Pertanyaan yang diajukan seputar jenis-jenis mangrove yang bisa 

ditanam di daerah tropis seperti di Indonesia, fungsi hutan mangrove baik secara ekologis 

maupun ekonomi, tantangan global yang dihadapi hutan mangrove, akar permasalahan 

pengelolaan hutan mangrove, serta solusi konkrit bagi keberlangsungan hutan mangrove di 

Indonesia. 

Hasil pre-test disajikan dalam Gambar 1. dimana hampir 84,85% mahasiswa memiliki 

wawasan terkait hutan mangrove dengan indikasi memiliki nilai lebih dari 80 poin. Sebanyak 

12,12% mahasiswa memiliki wawasan yang cukup dengan nilai dibawah 80 poin serta hanya 

3% saja mahasiswa memiliki wawasan yang kurang dengan nilai dibawah 50 poin. Dari 

beberapa pertanyaan, terdapat jenis pertanyaan yang masih kurang diketahui oleh mahasiswa 
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yaitu tentang jenis mangrove yang dituliskan dalam bahasa ilmiahnnya. Hal ini dapat menjadi 

acuan bagi tim peneliti dalam mengedukasi lebih terkait nama ilmiah maupun nama lain dari 

masing-masing jenis mangrove. Faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut dikarenakan 

latar belakang pendidikan mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat tidak mendalami terkait 

ilmu botani yang khusus mempelajari tumbuhan. 

Konservasi hutan mangrove merupakan upaya strategis dalam menjaga keberlanjutan 

ekosistem pesisir yang berfungsi sebagai penahan abrasi, penyerap karbon, habitat biota laut, 

serta penopang kehidupan sosial-ekonomi masyarakat pesisir. Mangrove mampu menyimpan 

karbon 3–5 kali lebih besar dibandingkan hutan daratan, sehingga berperan penting dalam 

mitigasi perubahan iklim dan sekitar 75-95% karbon pada mangrove disimpan dengan cadangan 

yang besar dibawah tanah pada akar mati dan tanah (Alongi, 2018). Namun, tekanan terhadap 

ekosistem mangrove akibat alih fungsi lahan menjadi tambak, pertanian, maupun infrastruktur 

pesisir, ditambah pencemaran sampah plastik, telah menyebabkan penurunan luasan hutan 

mangrove secara signifikan di berbagai wilayah (Ilman et al., 2018). Oleh karena itu, konservasi 

tidak hanya berfokus pada penanaman kembali (rehabilitasi), tetapi juga perlindungan kawasan, 

pengelolaan berbasis masyarakat, serta integrasi kebijakan tata ruang yang berkelanjutan 

(Rahman et al.,2024). Implementasi konservasi mangrove yang berhasil membutuhkan 

kolaborasi antara pemerintah, masyarakat lokal, akademisi, dan sektor swasta, sehingga 

ekosistem mangrove dapat terus memberikan jasa lingkungan dan mendukung ketahanan 

pesisir di masa depan (Friess et al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik hasil pre-test mahasiswa 
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b. Hasil post-test pada kegiatan Penanaman Mangrove dan Aksi Clean-up Pantai 

Karangsong Indramayu. 

Kegiatan lapangan diawali dengan pemaparan dari pemateri yakni dari Fadhillah Laila, 

S.P.,M.P. terkiat pentingnya konservasi hutan mangrove di tengah krisis iklim global serta Bapak 

Eka Tarika selaku pengelola hutan mangrove Karangsong tentang jenis-jenis tanaman 

mangrove yang ditanam di Karangsong. Diantara jenis-jenis pohon bakau yang dibudidayakan 

di Ekowisata Karangsong diantaranya : Rhizophora mucronate, Rhizophora stylosa, Avicennia 

marina, Avicennia alba, Ceriops tagal dan Bruguiera gymnorhiza. Jumlah pohon bakau yang 

ditanam pada kegiatan ini sejumlah 1000 pohon bakau dari berbagai spesies, ditanam 

sepanjang bibir pantai Karangsong.Diharapkan dengan adanya penanaman ini dapat 

menambah luasan hutan mangrove untuk mencegah abrasi dan menjaga ekosistem mangrove. 

Selanjutnya dilakukan aksi clean-up di pantai Karangsong karena daerah ini menjadi area yang 

tercemar oleh sampah-sampah plastik yang hanyut di laut. Kegiatan post-test dilakukan untuk 

mengevaluasi pemahaman mahasiswa akan  materi yang telah disampaikan, diharapkan 

setelah memahami materinya maka akan muncul aksi nyata dalam menjaga ekosistem di hutan 

mangrove Karangsong. Hasil dari post-test seperti disajikan dalam Gambar 2. menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan pemahaman setelah dipaparkan materi berada di angka 96,97% 

yang memiliki poin lebih dari 80 dan hanya 3% saja yang memiliki poin dibawah 80.  

Berdasarkan test-sampling tersebut diharapkan kegiatan ini dapat berdampak pada 

masyarakat. Diantaranya dapat bersinergi yang partisipatif dan berkelanjutan demi mewujudkan 

konservasi berbasis masyarakat (community based conservation). Hal ini penting dilakukan 

karena pengelolaan konservasi hutan mangrove tidak bisa dilakukan sendiri-sendiri namun 

kerjasama dari semua pihak. Contohnya pada permasalahan sampah pada kegiatan Clean-up 

pantai Karangsong, tata kelola dan pengendalian volume sampah di wilayah hulu perlu 

diperhatikan secara serius. Sampah di pantai, khususnya sampah plastik, merupakan salah satu 

permasalahan lingkungan terbesar di kawasan pesisir Indonesia maupun dunia. Pantai sering 

menjadi tempat akhir penumpukan sampah akibat aktivitas manusia di darat maupun laut. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa sekitar 80% sampah laut berasal dari aktivitas di darat, terutama 

dari aliran sungai yang bermuara ke laut (Jambeck et al., 2015; diperbarui oleh UNEP, 2021). 

Di Indonesia, masalah ini menjadi sangat serius karena negara ini tercatat sebagai penyumbang 

sampah plastik laut terbesar kedua di dunia setelah Tiongkok, dengan estimasi sekitar 0,48–

1,29 juta ton per tahun yang masuk ke laut (Lebreton et al., 2017; World Bank, 2021). 

Jenis sampah yang paling dominan ditemukan di pantai adalah sampah plastik sekali 

pakai seperti kantong plastik, botol minuman, sedotan, dan kemasan makanan atau steroform 

(Nurhasanah et al., 2021). Plastik menjadi ancaman utama karena sifatnya yang sulit terurai; 

butuh ratusan tahun untuk terdegradasi, bahkan pecahan mikroplastiknya dapat masuk ke rantai 

makanan melalui ikan dan biota laut lainnya (Blettler et al., 2019; Rochman et al., 2016). Hal ini 

tidak hanya berdampak pada kesehatan ekosistem laut, tetapi juga pada kesehatan manusia 
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yang mengonsumsi hasil laut yang tercemar mikroplastik. Selain dampak ekologis, keberadaan 

sampah di pantai juga memengaruhi sektor sosial-ekonomi. Pantai yang kotor menurunkan nilai 

estetika dan dapat mengurangi daya tarik wisata, padahal ekowisata bahari merupakan salah 

satu sumber pendapatan utama masyarakat pesisir (Cordova & Nurhati, 2019). Penumpukan 

sampah juga mengganggu aktivitas nelayan karena jaring dan perahu sering tersangkut 

sampah, sehingga menurunkan hasil tangkapan ikan (UNEP, 2021). 

Upaya pengelolaan sampah pantai perlu dilakukan secara komprehensif, mulai dari 

pengurangan plastik sekali pakai di darat, peningkatan sistem pengelolaan sampah perkotaan, 

hingga program bersih pantai yang melibatkan masyarakat, komunitas, dan wisatawan. 

Pemerintah Indonesia telah meluncurkan Rencana Aksi Nasional Penanganan Sampah Laut 

2018–2025 yang menargetkan pengurangan 70% sampah plastik laut pada tahun 2025 (KLHK, 

2020). Namun, realisasi di lapangan masih menghadapi kendala seperti rendahnya kesadaran 

masyarakat, lemahnya penegakan regulasi, dan keterbatasan infrastruktur pengelolaan 

sampah. Oleh karena itu, edukasi lingkungan dan penerapan ekonomi sirkular, misalnya melalui 

daur ulang dan substitusi plastik dengan bahan ramah lingkungan, menjadi strategi kunci dalam 

mengatasi permasalahan sampah pantai (World Bank, 2021). Permasalahan di hulu juga perlu 

diperhatikan seperti pemilahan sampah organic/anorganik serta pengolahan sampah anorganik 

sehingga tidak langsung dibuang ke sungan yang akhirnya akan bermuara di laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik hasil post-test mahasiswa 
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Dokumentasi kegiatan : 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi tentang Mangrove 

 
Gambar 2. Peserta Mengisi Pretest dan Postest 

 
Gambar 3. Bibit Mangrove yang di tanam dari 

berbagai varietas 

 
Gambar 4. Kegiatan Penanaman Mangrove 

 
Gambar 5. Aksi Clean up bersih bersih pantai 

 

 
Gambar 6. Foto Bersama 
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KESIMPULAN  

1. Kegiatan penanaman mangrove dan aksi clean-up pantai di Ekowisata Karangsong berhasil 

Meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya konservasi ekosistem pesisir dilihat dari 

hasil post-test di atas nilai 80 sebanyak 96,97%. 

2. Masalah sampah di wilayah pantai, khususnya sampah anorganik (plastik sekali pakai) masih 

menjadi ancaman serius bagi ekosistem pantai dan laut sehingga perlu perhatian dari hulu 

hingga hilir 

3. Konservasi mangrove memerlukan pendekatan kolaboratif berbasis masyarakat dengan 

dukungan pemerintah, akademisi dan komunitas lokal 

4. Edukasi lingkungan yang berkelanjutan dan tata kelola sampah yang baik menjadi kunci dalam 

menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir serta mendukung ketahanan social-ekonomi 

masyarakat setempat  
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